‘HAPAKAT AKAN PAHARI” BAHAS PENANGANAN EMPAT ORANG PENYANDANG
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Palangka Raya, 10 Juni 2025. Sebagai bagian dari upaya mewujudkan pelayanan sosial yang
terintegrasi dan responsif terhadap kelompok rentan, Dinas Sosial Kota Palangka Raya
menggelar kegiatan “Hapakat Akan Pahari” atau Temu Bahas Lintas Sektor dalam rangka
penanganan empat orang penyandang disabilitas mental terlantar di Aula Dinas Sosial.

Kegiatan ini melibatkan unsur perangkat daerah terkait seperti Dinas Kesehatan, Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Puskesmas, Kelurahan setempat, pekerja sosial
masyarakat sebagai bentuk kolaborasi dalam menangani permasalahan sosial yang kompleks.
Empat orang penyandang disabilitas mental yang dibahas dalam forum ini terdiri dari tiga orang
yang berasal dari satu keluarga, serta satu orang lainnya tanpa identitas yang jelas dan tidak
diketahui asal-usul keluarganya.

Dalam paparannya, Kepala Dinas Sosial Kota Palangka Raya menyampaikan bahwa
permasalahan disabilitas mental yang terlantar memerlukan penanganan lintas sektor yang
terukur dan berkelanjutan. “Tidak cukup hanya satu instansi yang bekerja. Kita harus hapakat—
sepakat dan bersatu—untuk memastikan mereka yang paling rentan ini tidak terabaikan,”
tegasnya.

Forum “Hapakat Akan Pahari” bertujuan untuk menentukan langkah penanganan yang
terkoordinasi terhadap empat orang PPKS disabilitas mental, Menyusun strategi jangka pendek
dan jangka panjang, termasuk opsi rujukan ke panti sosial dan rehabilitasi, Mengkaji upaya
reunifikasi keluarga bagi ketiga orang dalam satu keluarga, serta Menelusuri identitas dan data
kependudukan bagi penyandang disabilitas yang tidak dikenali identitasnya.

Selama diskusi berlangsung, para peserta menyampaikan data dan informasi lapangan, hasil
asesmen awal, serta kendala masing-masing sektor. Diperoleh kesepakatan untuk melakukan
rujukan medis dan sosial secara bertahap, sambil tetap membuka ruang komunikasi dengan
pihak keluarga serta komunitas sekitar.

Kegiatan ini merupakan bagian dari inovasi sosial Dinas Sosial bertajuk Hapakat Akan Pabhari,
yang menekankan pentingnya musyawarah lintas sektor dalam penanganan cepat, tepat, dan
terukur terhadap permasalahan kesejahteraan sosial, khususnya pada kelompok penyandang
disabilitas mental terlantar.. (AK)



